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Seseorang  yang  dipenjara  ditempatkan  di  Lembaga  Pemasyarakatan  dan 
dilakukan  pembinaan.  Pasal  2  UU  No.12  Tahun  1995  tentang  Pemasyarakatan 
menyebutkan  Sistem pemasyarakatan diselenggarakan dalam rangka membentuk 
Warga  Binaan  Pemasyarakatan  agar  menjadi  manusia  seutuhnya,  menyadari 
kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat 
diterima  kembali  oleh  lingkungan  masyarakat,  dapat  aktif  berperan  dalam 
pembangunan,  dan  dapat  hidup  secara  wajar  sebagai  warga  yang  baik  dan 
bertanggung jawab.  Namun  di  Lembaga Pemasyarakatan Klas II  A  Banda Aceh 
masih terdapat residivis-residivis pengedar narkotika tiap tahunnya.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menjelaskan  pengaruh  pembinaan  di 
Lembaga  Pemasyarakatan  terhadap  narapidana  pengedar  narkotika  dan  upayaupaya  pembinaan  oleh  petugas  Lembaga 
Pemasyaraktan  di  Lembaga 
Pemasyarakatan Klas II A Banda Aceh. 
Data dalam penulisan skripsi ini diperoleh melalui penelitian kepustakaan 
dan  penelitian  lapangan.  Penelitian  kepustakaan  dilakukan  untuk  memperoleh 
data  sekunder  dengan  cara  membaca  dan  menelaah  buku-buku,  sedangkan 
penelitian  lapangan  dilakukan  guna  untuk  memperoleh  data  primer  melalui 
wawancara dengan responden dan informan serta pengambilan data di  Lembaga 
Pemasyarakatan Klas II A Banda Aceh.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan bagi narapidana pengedar 
narkotika tidak berpengaruh. Masih ada narapidana pengedar narkotika yang tidak 
menyesali  dan  tidak  mau  memperbaiki  perbuatannya  yang  lampau  dan  setelah 
mereka  keluar  dari  penjara  masih  mau  melakukan  perbuatannya  kembali.  Hal 
tersebut dikarenakan  oleh  upaya-upaya pembinaan  terhadap narapidana pengedar 
narkotika  belum  semuanya  dilakukan  di  Lembaga  Pemasyarakan  Banda  Aceh. 
Adapun  upaya-upaya  lembaga  pemasyarakatan  dalam  membina  narapidana 
pengedar  narkotika  adalah  10  prinsip  pokok  lembaga  pemasyarakatan  yang 
dilakukan  hanya  6  prinsip  dan  4  prinsip  yang  tidak  dilakukan.  Dan  belum  ada 
bentuk  pembinaan  khusus  bagi  narapidana  pengedar  narkotika  di  Lembaga 
Pemasyarakatan Klas II A Banda Aceh.
Disarankan kepada Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Banda Aceh untuk 
melaksanakan  program-program  pembinaan  yang  khusus  sesuai  kebutuhan
narapidana pengedar narkotika guna mencapai tujuan dari pemidanaan.
